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ABSTRAK

KONTRIBUSI NELAYAN JARING RAJUNGAN TERHADAP
PENDAPATAN RUMAH TANGGA DI DESA MUARA GADING MAS,
LABUHAN MARINGGAI, LAMPUNG TIMUR

Oleh

Winda Yunia Sari

Rajungan merupakan salah satu komoditi perikanan bernilai ekonomis di daerah
distribusinya, termasuk di Provinsi Lampung, salah satunya di Desa Muara Ga-
ding Mas, Labuhan Maringgai, Lampung Timur. Nelayan rajungan mata penca-
rian utama adalah rajungan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kontri-
busi nelayan rajungan dalam pendapatan rumah tangga di Desa Muara Gading
Mas, Labuhan Maringgai, Lampung Timur. Observasi lapang penelitian ini dilak-
sanakan pada tanggal 11-15 Maret 2021. Penelitian ini dilakukan selama 4 hari,
responden 45 orang nelayan yang aktif mencari rajungan. Data yang didapatkan
lalu dianalisis dengan rumus kontribusi dan regresi liniear berganda. Hasil peneli-
tian pendapaatan bersih nelayan rajungan memenuhi upah minimum regional
(UMR) Lampung Timur sebesar 44,44% dan pendapatan total rumah tangga nela-
yan memenuhi UMR Lampung Timur sebesar 51,11%. Pendapatan total rumah
tangga nelayan mendapat tambahan pendapatan yang didapat dari istri nelayan ra-
jungan, sebanyak 11 orang istri yang memiliki pekerjaan. Hasil kontribusi nelayan
rajungan terhadap pendapatan rumah tangga masuk ke dalam kategori tinggi Me-
nurut Tamamma (2011), kategori dibagi dua yaitu, 0%-30% rendah dan 30%-
100% tinggi. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kontribusi nelayan rajungan
diatas 30% berkontribusi tinggi. Hal ini disebakan nelayan rajungan pekerjaan
utama mencari rajungan, jadi besar kecilnya pendapatan yang didapat tetap ber-
kontribusi dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari.

Kata kunci: Nelayan, rajungan.



ABSTRACT

THE CONTRIBUTION OF BSC FISHERMEN NET TO HOUSEHOULD
INCOME AT MUARA GADING MAS VILLAGE, LABUHAN
MARINGGAI, LAMPUNG TIMUR

By

Winda Yunia Sari

Blue swimming crab (BSC) is one of the fishery commaodities with economic va-
lue in its distribution area, including in Lampung Province, which is in Muara Ga-
ding Mas Village, Labuhan Maringgai, East Lampung. The aim of this research
was to determine the contribution of BSC fishermen to household income in Mua-
ra Gading Mas Village, Labuhan Maringgai, East Lampung. Field observations of
this research were carried out on March 11-15, 2021. This research was carried
out for 4 days, the respondents were 45 fishermen who were actively looking for
crabs. The data were analyzed by the contribution formula and multiple linear reg-
ression. The results of the study found that the net income of BSC fishermen met
the regional minimum wage (UMR) of East Lampung by 44.44% and the total in-
come of fishermen's households meeting the East Lampung UMR of 51.1%. The
total income of fishermen's households got additional income from the wives of
blue swimming crab fishermen, as many as 11 wives have jobs. The contribution
of blue swimming crab fishermen to household income was in the high category.
According to Tamamma (2011), the categories were divided into two, i.e, 0 -30%
(low) and 30-100% (high). The result showed that the income of fishermen had a
high contribution to household (above 30%) because their main livelihood was
catching crabs and it could still meet their daily needs.

Keywords: Fisherman, blue swimming crab.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan kepiting laut yang banyak terdapat di
Perairan Indonesia, salah satunya Lampung yang bertempat di Pesisir Timur Lam-
pung. Provinsi Lampung memiliki potensi sebagai penghasil rajungan yang sangat
melimpah. Potensi rajungan tersebar di Perairan Pantai Timur Lampung yang ma-
suk ke dalam wilayah WPPNRI 712. Provinsi Lampung salah satu daerah peng-
hasil rajungan yang sangat baik. Lampung Timur menjadi salah satu dari tiga lo-
kasi percontohan pengelolaan perikanan rajungan berkelanjutan di Provinsi Lam-
pung. Desa yang menjadi tempat pendaratan rajungan di Lampung Timur yaitu
Desa Margasari dan Muara Gading Mas, Kecamatan Labuhan Maringgai. Dalam
Statistik Ekspor Hasil Perikanan Tahun 2015-2019 Provinsi Lampung, volume
ekspor komoditas rajungan pada tahun 2018 sebanyak 27.791.618 kg dan pada
tahun 2019 sebanyak 25.942.911 kg rajungan. Indonesia mengekspor ke sembilan
negara, yaitu Amerika Serikat, Mauritius, Malaysia, Belanda, Singapore, Taiwan,
Thailand, Saudia Arabia dan Inggris (Ditjen PSDPKP, 2020).

P. pelagicus dikenal dengan blue swimming crab merupakan sejenis kepiting yang
hidup di laut, jenis ini biasanya ditemukan di daerah wilayah pantai yang dangkal
(Suwignyo, 1989). Kepiting dan rajungan yang berada di perairan Indo Pasifik le-
bih dari 234 jenis dan sebagian besar 124 jenis tersebar di Perairan Indonesia, sa-
lah satunya Portunus pelagicus yang biasanya disebut kepiting rajungan (Bahar,
2004). Salah satu manfaat rajungan adalah sebagai bahan pangan berupa daging

rajungan kaleng, yang berkualitas tinggi dan memiliki protein cukup tinggi.



Pesisir Timur Lampung merupakan salah satu wilayah yang sangat baik dalam
menyumbangkan tangkapan rajungan. Daerah Pesisir Timur Lampung memiliki
lebih dari 4.000 nelayan, lebih dari 40 mini plant dan 4 UPI (unit pengelolaan
ikan) dengan pekerja lebih dari 1.000 orang (IPPRB, 2019). Sumber daya perikan-
an rajungan di Provinsi Lampung mendapat pasokan dari Kabupaten Lampung Ti-
mur, Lampung Tengah dan Tulang Bawang. Di Kabupaten Lampung Timur pe-
masok rajungan terdapat di Kecamatan Labuhan Maringgai yang berasal dari dua
desa, yaitu Desa Muara Gading Mas dan Desa Margasari. Di Desa Muara Gading

Mas terdapat 71 orang nelayan rajungan dan 69 kapal.

Nelayan adalah orang atau individu yang aktif dalam melakukan penangkapan
ikan dan biota air lainnya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, baik yang
menggunakan kapal penangkap ikan berukuran paling besar 10 (sepuluh) gros ton
(GT) maupun tidak menggunakan kapal penangkap ikan (UUD no. 7 tahun 2016
tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Nelayan, Pembudi daya lkan dan Petam-
bak Garam). Masyarakat nelayan merupakan masyarakat tradisional dengan kon-
disi sosial ekonomi yang tidak stabil bahkan rendah karena semua pemenuhan ke-
hidupan sehari-hari yang tergantung dengan kondisi lingkungan alam laut yang
ada. Tingkat kesejahteraan nelayan sangat ditentukan oleh hasil tangkapannya. Se-
iring dengan banyaknya tangkapan maka akan terlihat juga besarnya pendapatan
yang diterima oleh nelayan yang nantinya dipergunakan untuk konsumsi keluarga,
dengan demikian tingkat pemenuhan konsumsi keluarga sangat ditentukan oleh

pendapatan yang diterima (Kusnandi, 2002).

Pendapatan kepala keluarga sangat berpengaruh dalam kesejahteraan rumah tang-
ga. Hal ini menegaskan bahwa kesejahteraan rumah tangga sangat bergantung pa-
da sosok kepala keluarga tanpa dipengaruhi oleh anggota rumah tangga lainnya

(Pratama, 2008). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk meng-
kaji kontribusi nelayan rajungan dalam pendapatan rumah tangga yang bertempat

di Desa Muara Gading Mas, Kecamatan Labuhan Maringgai, Lampung Timur.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kontribusi nelayan rajungan dalam pen-
dapatan rumah tangga di Desa Muara Gading Mas, Kecamatan Labuhan Ma-

ringgai, Lampung Timur.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai informasi ilmiah mengenai kontribusi pen-
dapatan nelayan rajungan dalam rumah tangga di Lampung Timur untuk dapat di-
gunakan sebagai data pendukung pengelolaan rajungan berkelanjutan di Perairan

Pesisir Timur Lampung.

1.4 Kerangka Pikir Penelitian

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan salah satu sumberdaya perikanan yang
bernilai ekonomis penting dan sebagai komoditi ekspor. Nelayan penangkap raju-
ngan adalah nelayan yang kehidupannya bergantung langsung pada hasil tang-
kapan melaut untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Pendapatan masyarakat
nelayan rajungan secara langsung maupun tidak langsung, akan sangat mempe-
ngaruhi kualitas hidup mereka, karena pendapatan dari hasil menangkap rajungan
merupakan sumber utama pemasukan atau bahkan satu-satunya bagi mereka, se-
hingga besar kecilnya pendapatan akan sangat memberikan pengaruh terhadap ke-
hidupan nelayan. Penentuan kontribusi nelayan rajungan (Portunus pelagicus) ter-
hadap pendapatan rumah tangga di Desa Muara Gading Mas, Labuhan Maringgali,
Lampung Timur, menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer di-
peroleh dari hasil wawancara responden dan data sekunder diperoleh dari data
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh enumerator Unila dan lembaga atau
intansi terkait. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Metode analisis yang di gunakan dalam penelitian ini adalah des-
kriptif kualitatif.



Muara Gading Mas merupakan wilayah pesisisr timur
Lampung yang masyarakat setempat didominasi oleh

nelayan

Nelayan penangkap rajungan bergantung hidup
terhadap hasil tangkapan rajungan untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka.

rajungan

Data nelayan penangkap rajungan:
e Informasi nelayan penangkap rajungan
e Karakteristik umum nelayan penangkap

e Pendapatan nelayan penangkap rajungan

sis data

\ 4
Microsoft Excel

A 4

e Pendapatan bersih nela-
yan penangkap rajungan

e Pendapatan total rumah
tangga nelayan penang-
kap rajungan

SPSS

A4

Pengaruh variabel bebas (umur, lama pen-
didikan, lama kerja, musim penangkapan,

lama melaut, dan jumlah jaring) terhadap

varibel terikat (pendapatan nelayan)

A 4

Pendugaan kontribusi nelayan rajungan terhadap pendapatan rumah tangga

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian




Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kilasifikasi dan Morfologi Rajungan

Klasifikasi rajungan oleh Kangas (2000) sebagai berikut:

Filum
Kelas

Sub kelas
Ordo
Famili
Genus
Spesies
Nama lokal
Nama FAO

: Crustacea

: Malacostraca

: Eumalacostraca

: Decapoda

: Portunidae

: Portunus

: Portunus pelagicus
: Rajungan

: Blue swimming crab, blue manna crab, sand crab, blue crab.

chelliped

mata rostrum antena

kaki jalan | A

kaki jalan 1l

kaki jalan |||$

kaki renang

Gambar 2. Rajungan (Portunus pelagicus)
Sumber: www.apri.or.id



Rajungan mempunyai karapas berbentuk bulat pipih dengan warna yang sangat
menarik, bagian Kiri dan kanan karapas terdiri atas duri besar, dengan jumlah duri-
duri sisi belakang matanya berjumlah 9 buah. Rajungan dapat dibedakan dengan
adanya beberapa tanda-tanda khusus, di antaranya adalah pinggiran depan di bela-
kang mata, rajungan mempunyai 5 pasang kaki, yang terdiri atas 1 pasang kaki
(capit) berfungsi sebagai pemegang dan memasukkan makanan ke dalam mulut-
nya, 3 pasang kaki sebagai kaki jalan dan sepasang kaki terakhir mengalami modi-
fikasi menjadi alat renang yang ujungnya menjadi pipih dan membundar seperti
dayung. Oleh sebab itu, rajungan dimasukkan ke dalam golongan kepiting renang
(swimming crab) (Mirzard, 2008).

Ukuran rajungan antara yang jantan dan betina berbeda pada umur yang sama. Ra-
jungan jantan lebih besar dan berwarna lebih cerah serta berpigmen biru terang.
Adapun rajungan betina berwarna sedikit lebih coklat. Rajungan jantan mempu-
nyai ukuran tubuh lebih besar dan capitnya lebih panjang dari pada rajungan be-
tina. Perbedaan lainnya adalah warna dasar, rajungan jantan 5 berwarna kebiru-
biruan dengan bercak-bercak putih terang, sedangkan betina berwarna dasar ke-
hijau-hijauan dengan bercak-bercak putih agak suram. Perbedaan warna ini jelas

pada individu yang agak besar walaupun belum dewasa (Fatmawati, 2009).

Secara umum morfologi rajungan berbeda dengan kepiting bakau, di mana raju-
ngan (Portunus pelagicus) memiliki bentuk tubuh yang lebih ramping dengan ca-
pit yang lebih panjang dan memiliki berbagai warna yang menarik pada karapas-
nya. Duri akhir pada kedua sisi karapas relatif lebih panjang dan lebih runcing.
Rajungan hanya hidup pada lingkungan air laut dan tidak dapat hidup pada kon-
disi tanpa air. Dengan melihat warna dari karapas dan jumlah duri pada karapas-
nya, maka dengan mudah dapat dibedakan dengan kepiting bakau ( Rochman
2016).

2.1.1 Habitat Rajungan

Rajungan (Portunus pelagicus) adalah biota yang hidup pada habitat yang ber-
aneka ragam, misalnya pantai dengan dasar yang berpasir, pasir lumpur, dan di



laut terbuka. Rajungan dalam keadaan biasa, hidup dengan berdiam di dasar laut
hingga sampai kedalaman lebih dari 65 m, tetapi sesekali rajungan dapat juga ter-
lihat berenang dekat ke permukaan laut tidak berdiam di dasar laut saja (Romi-
mohtarto, 2001).

Rajungan yang tergolong hewan dasar laut dapat berenang di dekat permukaan la-
ut pada malam hari untuk mencari makan, rajungan juga sering disebut swimming
crab yang artinya kepiting berenang. Walaupun tergolong kepiting (Scylla serra-
ta), dalam perikanan rajungan dibedakan dari kepiting. Kepiting hidup di perairan
payau di hutan mangrove atau di dalam lubang-lubang pematang tambak, sedang-
kan rajungan di laut dengan kedalaman lebih dari 65 m. Rajungan dan kepiting
tergolong dalam satu suku atau famili. Di Indonesia terdapat delapan jenis raju-
ngan, tapi yang terbanyak dipasarkan dan yang paling komersial adalah Portunus

pelagicus yang tergolong hewan pemakan daging (Qomariati, 2008).

2.2 Nelayan
2.2.1 Nelayan Rajungan

Nelayan menurut Mulyadi (2005), nelayan adalah suatu kelompok masyarakat
yang kehidupannya bergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara mela-
kukan penangkapan ataupun budidaya. Mereka pada umumnya tinggal di pinggir
pantai, sebuah lingkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya. Sa-
lah satu nelayan yang kegiatannya penangkapan atau menangkap rajungan di per-
airan laut untuk memenuhi kebutuhan hidup dan disebut dengan sebutan nelayan

rajungan.

Selain itu nelayan rajungan dapat dilihat dengan alat tangkap. Alat tangkap yang
digunakan nelayan rajungan berdasarkan data statistik perikanan tangkap Kabupa-
ten Lampung Timur adalah jaring insang dasar tetap dan bubu lipat. Daerah pe-
nangkapan rajungan di Perairan Kabupaten Lampung Timur meliputi perairan pe-
sisir yang dangkal hingga perairan lepas pantai (Ekawati, 2015). Hal ini sesuai de-
ngan habitat rajungan, yaitu secara umum di perairan dangkal hingga kedalaman



50 m dari perairan pantai hingga laut terbuka dengan substrat dasar perairan ada-
lah berpasir, pasir berlumpur, dan lumpur berpasir, kemudian hingga di padang
lamun di sekitar karang (Ng,1998). Suhu perairan pada habitat rajungan di per-
airan Lampung Timur berkisar antara 28-32°C, sedangkan salinitas antara 27-32
PSU pada musim kemarau dan 25-30 PSU pada musim hujan (Zairion, dkk.,
2014). Rajungan yang tertangkap di perairan Kabupaten Lampung Timur mem-
punyai ukuran lebar karapas antara 26,41-120,80 mm (Kurnia dkk., 2014) dan 51-
184 mm (Zairion, dkk., 2014). Umumnya rajungan yang tertangkap di perairan
pantai berukuran lebih kecil dibandingkan dengan perairan yang lebih dalam atau
lepas pantai (Adam, dkk., 2006).

2.2.2 Masyarakat Nelayan

Masyarakat di kawasan pesisir Indonesia sebagian besar berprofesi sebagai nela-
yan yang diperoleh secara turun-temurun dari nenek moyang mereka. Karakteris-
tik masyarakat nelayan terbentuk mengikuti sifat dinamis sumberdaya yang di-
garapnya, sehingga untuk mendapatkan hasil tangkapan yang maksimal, nelayan
harus berpindah-pindah lokasi penangkapan agar mendapatkan hasil tangkapan.
Selain itu, resiko usaha yang tinggi menyebabkan masyarakat nelayan hidup da-
lam suasana alam yang keras yang selalu diliputi ketidakpastian dalam menjalan-

kan usahanya dan melakukan penangkapan (Sebenan, 2007).

Undang-Undang no. 45 tahun 2009 tentang Revisi Undang-Undang No. 31 Tahun
2004 tentang Perikanan pasal 1 angka 10 mendefinisikan nelayan adalah orang
yang mata pencahariannya melakukan penangkapan ikan. Adapun nelayan kecil
(pasal 1 angka 11 UU no. 45 tahun 2009), adalah orang yang mata pencahariannya
melakukan penangkapan ikan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari yang

menggunakan kapal perikanan paling besar berukuran 5 GT (gross ton).



Ditjen Perikanan (2001) mendefinisikan nelayan sebagai orang yang secara aktif
melakukan pekerjaan dalam operasi menangkap ikan (binatang air lainnya, tanam-
an air). Orang yang hanya melakukan pekerjaan seperti membuat jaring, me-
nyangkut alat-alat perlengkapan ke dalam perahu/kapal tidak dikategorikan seba-
gai nelayan, walaupun mereka tidak secara langsung melakukan penangkapan.

Masyarakat adalah kelompok manusia yang hidup, bekerjasama cukup lama, men-
diami suatu wilayah tertentu, dan memiliki kebudayaan yang sama sehingga mere-
ka dapat mengatur dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial de-
ngan batas yang dirumuskan secara jelas. Masyarakat nelayan pada umumnya me-
nganut sistem kekerabatan patriakat. Sistem patriakat adalah kekuasaan berada di
tangan ayah atau pihak laki-laki. Kedudukan laki-laki berada pada posisi yang le-
bih tinggi dibandingkan dengan perempuan dalam segala aspek kehidupan. Kedu-
dukan ini menyebabkan segala otoritas pengambilan keputusan berada di tangan
laki-laki, termasuk juga dalam pemenuhan kebutuhan materialnya wanita bergan-

tung kepada laki-laki sebagai pencari nafkah ( Waseni, 2015).

Menurut Mulyadi (2005) sesungguhnya, nelayan bukanlah suatu entitas tunggal,

mereka terdiri dari beberapa kelompok. Dilihat dari segi kepemilikan alat tangkap,

nelayan terbagi atas tiga yaitu:

a. Nelayan buruh yaitu, nelayan yang bekerja dengan alat tangkap milik orang
lain.

b. Nelayan juragan yaitu, nelayan yang memiliki alat tangkap yang digunakan
oleh orang lain.

c. Nelayan perorangan yaitu, nelayan yang memiliki peralatan tangkap sendiri,

dan dalam pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain.

2.2.3 Pendapatan Nelayan

Pendapatan merupakan variabel yang secara langsung mempengaruhi apakah se-
seorang atau sekelompok orang akan mampu atau tidak mampu memenuhi kebu-
tuhan hidupnya agar dapat hidup secara layak sebagai manusia yang memiliki har-

kat dan martabat. Anggapan tersebut mudah dipahami bahkan diterima, mengingat
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pendapatan dapat digunakan sebagai alat untuk memperoleh barang dan jasa yang
dibutuhkan agar seseorang atau sekelompok orang dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya (Siagian, 2012).

Pendapatan nelayan tradisional cukup bervariasi, pendapatan nelayan tradisional
tidak menentu pendapatan nelayan mengikuti hasil yang mereka dapat dari mela-
ut. Jumlah pendapatan yang didapatkan dikeluarkan untuk memenuhi beberapa
kebutuhan rumah tangganya. Hampir 70% nelayan tradisional mempunyai utang
kepada tengkulak/toke, disebabkan setiap melaut selalu meminjam uang terlebih
dahulu untuk mencukupi kebutuhan untuk melaut dan hasil yang didapat pada saat

melaut tidak selalu melebihi pinjaman modal (Mulyadi, 2007).

2.2.4 Pendidikan Nelayan

Nelayan adalah salah satu kelompok masyarakat pesisir yang memiliki kerentanan
ekonomi dan secara relatif paling tertinggal. Nelayan banyak beranggapan bahwa
pendididikan tidaklah teralu penting bagi mereka yang terpenting adalah pema-
haman untuk melaut mencari ikan. Seperti penduduk desa pantai yang lain, ham-
pir semua nelayan umumnnya kurang pendidikan dan pengetahuan. Sebagian be-
sar nelayan masih mempercayai atau menganut sistem kepercayaan terdahulu,
beranggapan bahwa pendidikan tidaklah terlalu penting dan yang terpenting pe-
mahaman melaut (Suyanto, dkk., 2009).

Menurut Suryani (2004), pendidikan yang dimiliki anak nelayan pada umumnya
rendah. Hal tersebut dipengaruhi oleh pendidikan dan presepsi orang tua terhadap
pendidikan tidak terlalu penting. Padahal keterlibatan orang tua dalam pendidikan
anak harus sebagai indikator penting, presepsi orang tua tentang pendidikan yang
baik akan mendorong perilaku orang tua untuk menyekolahkan anak ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Pengalaman masa lalu, penerimaan informasi dari
pihak lain, pandangan dan tanggapan terhadap lingkungan yang baik akan mem-
bangun suatu permikiran yang baik pula, keinginan dan cita-cita yang akan di wu-

judkan dalam sikap dan tindakan untuk mencari dan memberi yang lebih baik
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untuk generasinya yang akan datang. Oleh karena itu, orang tua nelayan sangat

berperan penting dalam pendidikan anak mereka.

2.3 Sosial Ekonomi

Menurut Bappenas (2014), pada dasarnya pembangunan berkelanjutan, termasuk
bidang perikanan, mencakup tiga aspek utama, yaitu: ekologi, ekonomi, dan so-
sial. Tanpa keberlanjutan ekologi, penggunaan teknologi yang merusak atau tidak
ramah lingkungan, akan menyebabkan menurunnya sumber daya ikan bahkan ju-
ga bisa punah, sehingga akibatnya kegiatan ekonomi perikanan akan terhenti dan
tentu akan berdampak pula pada kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat yang
terlibat kegiatan perikanan. Kemudian, tanpa keberlanjutan ekonomi, misalnya
rendahnya harga ikan yang tidak sesuai dengan biaya operasional, maka akan me-
nimbulkan eksploitasi besar-besaran untuk dapat menutup biaya produksi yang
dapat merusak kehidupan ekologi perikanan. Begitu pula tanpa keberlanjutan ke-
hidupan sosial para stakeholder perikanan maka proses pemanfaatan perikanan
dan kegiatan ekonominya akan menimbulkan berbagai konflik sosial di masya-
rakat penggunanya. Dengan demikian, agar perikanan yang berkelanjutan tersebut

dapat segera terwujud, maka tentunya harus diimbangi dengan.

Sosial ekonomi menurut Maftukhah (2007) adalah kedudukan atau posisi seorang
dalam kelompok manusia yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendapat-
an, tingkat pendidikan, umur, jenis rumah tinggal, dan kekayaan yang dimiliki.
Berkaitan dengan penelitian ini yang dimaksud dengan kondisi sosial dan kondisi
ekonomi. Kondisi sosial adalah latar belakang suatu keluarga yang dipandang dari
umur dan tingkat pendidikan orang tua, sedangkan kondisi ekonomi adalah latar
belakang suatu keluarga dipandang dari pendapatan keluarga, pengeluaran keluar-

ga, dan kekayaan yang dimiliki keluarga.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada 11- 15 Maret 2021 di Desa Muara

Gading Mas, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur, Pro-

vinsi Lampung (Gambar 3).
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3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan bahan

No Alat dan Bahan Fungsi

1. Kamera Dokumentasi

2. Alat tulis Mencatat hasil penelitian
3. Kuisoner Bahan penelitian

3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode pengamatan lapang, yaitu secara ob-
servasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengambilan sampel yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah purposive sampling melalui pengambilan sampel yang
ditentukan peneliti dengan penentuan ciri khusus yang sesuai dengan tujuan pene-
liti. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nelayan penangkap raju-
ngan, dengan jumlah sampel yang di wawancarai sebanyak 45 orang nelayan raju-
ngan. Menurut Riduwan ( 2012), metode pengumpulan data adalah teknik atau
cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data. Teknik
pengumpu-lan data merupakan langkah utama dalam penelitian, karena tujuan
utama dari pe-nelitian adalah mendapatkan data, jika peneliti tidak mengetahui
teknik pengum-pulan data maka peneliti tidak akan mendapat data yang meme-
nuhi standar (Sugiyono, 2015). Pengambilan data dilakukan dengan pengambilan
data primer. Pengumpulan data primer dengan observasi, wawancara dan doku-
mentasi. Pengumpulan data primer menggunakan metode pengamatan lapangan

yaitu sebagai berikut:

1. Observasi
Tahap observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan langsung di lokasi

penelitian untuk mendapatkan fakta yang menggambarkan lokasi penelitian.



14

2. Wawancara
Tahap wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan langsung kepada

responden dengan menggunakan kuesioner yang telah disiapkan.

3. Dokumentasi
Tahap terakhir yang dilakukan untuk mendukung data observasi dan wawan-
cara dengan mendokumentasikan kegiatan dan mengumpulkan dokumen yang

diperlukan dengan mencatat atau memotret.

Data primer yang digunakan berupa:
Informasi nelayan penangkap rajungan
Karakteristik umum nelayan penangkap rajungan
Karakteristik usaha penangkap rajungan

1
2
3
4. Hasil tangkapan berdasarkan musim
5. Pekerjaan istri nelayan

6

Pendapatan istri nelayan

3.3.2 Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuali-
tatif. Deskriptif kualitatif menurut Nazir (1988), merupakan suatu metode dalam
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pe-
mikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sis-
tematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki. Adapun menurut Sugiyono (2015) bahwa metode des-
kriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menga-
nalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan
yang lebih luas. Metode deskriptif kualitatif adalah metode analisis yang mema-
parkan data secara detail dan fakta tentang suatu wilayah yang telah dilakukan
observasi,wawancara menggunakan kusioner dan ditabulasikan dalam bentuk

tabel dan grafik yang akan dijelaskan dengan narasi.
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Analisis data digunakan dengan rumus sebagai berikut:

1. Analisis pendapatan nelayan penangkap rajungan ( Rahim dan Astuti, 2007)
I=TR-TC
Keterangan:
I =Income (pendapatan bersih) (Rp)
TR = Total revenue (penerimaan pendapatan total ) (Rp)
TC =Total cost (biaya pengeluaran total) (Rp)

2. Analisis pendapatan rumah tangga nelayan penangkap rajungan digunakan
rumus: (Tamamma, 2011)
PRT =1 (Kepala rumah tangga) + | (Istri) + Ip (Pendapatan lainnya)
Keterangan:
PRT = pendapatan rumah tangga (Rp)
I (kepala rumah tangga = pendapatan ayah) (Rp)
I (istri) = pendapatan Istri (Rp)
Ip (pendapatan lainnya) = pendapatan yang diperoleh dari hasil pekerjaan

sampingan, atau salah satu dari keluarga inti ( anak yang sudah bekerja)

3. Analisis kontribusi pendapatan nelayan rajunga n digunakan rumus:
(Tamamma, 2011)

Pd
P=— x100%
Pw

Keterangan:

P = Persentase pendapatan nelayan rajungan terhadap pendapatan rumah
tangga nelayan (%)

Pd = Pendapatan nelayan rajungan (Rp)

Pw = Total pendapatan rumah tangga nelayan rajungan (Rp)

Dengan kategori atau ukuran besar kontribusi:
Jika nilai 0 % - 30 % = rendah
Jika nilai 30 % - 100 % = tinggi
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4. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan

Uji asumsi klasik terhadap model regresi dilakukan agar dapat diketahui apakah
model regresi tersebut merupakan model regresi yang baik atau tidak (Indriaty,
2010). Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan yaitu, uji multiko-

linieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas.

a. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi ditemu-
kan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya ti-
dak terjadi korelasi di antara variabel independent. Pengujian ada tidaknya gejala
multikolinieritas dilakukan dengan memperhatikan nilai matriks korelasi yang
dihasilkan pada saat pengolahan data serta nilai VIF (variance inflation factor)
dan toleransinya. Apabila nilai matrik korelasi tidak ada yang lebih besar dari 0,5
maka dapat dikatakan data yang akan dianalisis bebas dari multikolinieritas.
Kemudian apabila nilai VIF berada di bawah 10 dan nilai toleransi mendekati 1,
maka diambil kesimpulan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat multikoli-
nieritas (Indriaty, 2010).

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model re-
gresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Salah satu cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan me-
lihat grafik scatter plot antara nilai prediksi variabel terikat standardized predic-
ted values (ZPRED) dan nilai residualnya studentized residual (SRESID). Jika
titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur seperti gelombang besar melebar,
kemudian menyempit maka telah terjadi heteroskeda-stisitas. Jika titik-titik me-
nyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y tanpa membentuk pola

tertentu, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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c. Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal
ataukah tidak berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah model distri-
busi data normal. Deteksi normalitas dilakukan dengan melihat grafik normal
probability plot (Indriaty, 2010).

Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau mengikuti arah garis

diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

5. Uji Koefisien Regresi Linier Berganda

a. Ujit

Digunakan untuk menguji berarti atau tidaknya hubungan variabel-variabel inde-
penden umur (X1), lama pendidikan (Xz), lama kerja (X3), musim penangkapan
(Xa4), lama melaut (Xs) dan jumlah jarring (Xe) terhadap variabel dependen

pendapatan nelayan rajungan (Y).
Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut (Indriaty, 2010).

a. Menentukan formulasi hipotesis
Ho : B = 0, artinya variabel X1, X2, X3, Xa4, X5 dan Xs mempunyai pengaruh yang
signifikan secara parsial terhadap variabel Y.
Hi : B =0, artinya variabel X1, X2, X3, X4, X5 dan Xs mempunyai pengaruh yang
signifikan secara parsial terhadap variabel Y.

b. Menentukan derajat kepercayaan 95% (o =0,05)

c. Menentukan signifikansi



Nilai signifikasi (P value) < 0,05 maka Ho ditolak dan Hj diterima.
Nilai signifikasi (P value) > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak.

d. Membuat kesimpulan
Bila (P value) < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima. Artinya variabel in-
dependen secara parsial mempengaruhi variabel dependen. Bila (P value) >
0,05 maka Ho diterima dan Hj ditolak. Artinya, variabel independen secara

parsial tidak mempengaruhi variabel dependen.

b. Uji F (Uji Simultan)

_ R?/k
~ (1-R»)(n-k-1)

Keterangan:

R2 = Koefisien determinasi

N = Jumlah sampel

K =Jumlah variabel independenn

Uji simultan digunakan untuk menguji berarti atau tidaknya hubungan variabel-
variabel independen umur (X1), lama pendidikan (X2), lama kerja (X3), musim
penang-kapan (Xa), lama melaut (Xs) dan jumlah jarring (Xe) terhadap variabel

dependen pendapatan nelayan rajungan ().

Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut (Indriaty, 2010).

a. Menentukan Formulasi Hipotesis
Ho : B1 = B2 =0, artinya variabel X1, Xz, X3, Xs, X5 dan Xe tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap variabel Y.
Hi: B1 = B2 # 0, artinya variabel Xy, Xz, X3, X4, Xs dan Xe¢ mempunyai pe-

ngaruh yang signifikan secara simultan terhadap variabel Y.
b. Menentukan derajat kepercayaan 95% (o =0,05)

c. Menentukan signifikansi
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Nilai signifikasi (P value) < 0,05 maka Ho ditolak dan Hj diterima.
Nilai signifikasi (P value) > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak.

d. Membuat kesimpulan
Bila (P value) < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima. Artinya variabel inde-
penden secara simultan (bersama-sama) mempengaruhi variabel dependen. Bila
(P value) > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak. Artinya variabel independen

secara simultan (bersama-sama) tidak mempengaruhi variabel dependen.

c. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk melihat adanya hubungan yang sem-
purna atau tidak, yang ditunjukkan untuk melihat adakah perubahan variabel be-
bas (umur, tingkat pendidikan, lama kerja dan jumlah jaring) yang akan berpenga-
ruh pada variabel terikat (kontribusi nelayan rajungan). Pengujian ini dengan me-

lihat nilai R2. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 sampai dengan 1.

Selanjutnya nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati
1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen (Indriaty, 2010).

6. Analisis Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pe-
ngaruh hubungan variabel umur (X1), lama pendidikan (X2), lama kerja (Xa3),
musim penang-kapan (Xs), lama melaut (Xs) dan jumlah jarring (Xe) terhadap
variabel dependen pendapatan nelayan rajungan (Y). Persamaan regresi yang
dipakai adalah sebagai berikut (Indriaty, 2010).



Adapun rumus analisis linier berganda:
Y = lel + 82X2+ 83X3 + B4X4 + B5X5 + B6X6 +e

Keterangan:

Y = Pendapatan nelayan rajungan (Rp/ tahun)
B1, B2, B3, P4, B5, p6 = koefisien regresi

X1 = Umur (tahun)

X2 = Lama pendidikan (tahun)

X3 = Pengalaman kerja (tahun)

Xs = Musim penangkapan (tahun)

Xs = Lama melaut (tahun)

Xe = Jumlah jaring (unit)

e = Standar error
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pendapatan bersih nelayan rajungan yang telah memenuhi UMR Lampung Timur
sebesar 44,44%, sedangkan hasil pendapatan total rumah tangga yang memenubhi
UMR Lampung Timur sebesar 51,11%. Pendapatan rumah tangga mengalami ke-
naikan disebabkan oleh peran istri yang bekerja. Kontribusi nelayan rajungan ter-
hadap pendapatan rumah tangga tergolong dalam kategori tinggi. Nelayan raju-
ngan di desa muara gading mas berkontribusi tinggi dalam pendapatan rumah

tangga nelayan.

5.2 Saran

Disarankan agar Pemerintah melakukan program edukasi kepada istri nelayan ra-
jungan, agar memiliki kemampuan dan keterampilan mengelola hasil tangkapan

yang dapat meningkatkan nilai tambah dan pendapatan rumah tangga. Dengan de-
mikian istri nelayan memiliki kegiatan yang dapat menghasilkan pendapatan agar

dapat membantu kebutuhan hidup yang lebih baik.
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